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Abstract. lTax avoidance is an attempt to reduce or even eliminate the tax that the company must pay by not 

violating existing laws. This study aims to determine the effect of leverage, return on assets and firm size on 

tax avoidance. The research method used in this study is a descriptive method with a quantitative approach. 

The population in this study are various industrial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

in 2012-2016. Sampleiselection using purposive sampling method. The data used in this study is secondary 

data obtained from www.idx.co.id. Data collection techniques with documentation techniques. The research 

data was analyzed by multiple regression analysis with SPSS 24. The test results show that: 1) Leverage does 

not have a significant effect on tax aggressiveness, 2) Return On Assets (ROA)  has a significant negative 
effect on tax aggressiveness, 3) Company Size does not have a significant effect on tax avoidance. 

Keywords: lLeverage, lReturn lon lAssets, lSize lCorporate, l lTax lAvoidence. 

Abstrak. Penghindaran pajak merupakan suatu usaha mengurangi atau bahkan meniadakan pajak yang harus 

dibayar perusahaan dengan tidak melanggar undang-undang yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh leverage, return on assets dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2016. Pemilihan sampel dengan metode purposive sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Teknik 

pengumpulan data dengan teknik dokumentasi. Data penelitian dianalisa dengan analisis regresi berganda 

dengan SPSS 24. Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 1) Leverage tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak, 2) Return On Assets (ROA) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

agresivitas pajak, 3)Ukuran Perushaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Kata lKunci: lLeverage, lReturn lOn lAssets, lUkuran lPerusahaan, lPengindaran lPajak 

 

A. Pendahuluan 

Negara lIndonesia lmerupakan 

lsalah lsatu lnegara lyang lmempunyai 

lpenduduk lyang lbanyak lserta lkekayaan 

lalam lyang lbanyak, lhal litu lmenjadi 

lpemicu lbanyak lpelaku lbisnis lbaik 

ldalam lmaupun lluar lnegri lyang 

lmenjalan lkan lsebuah lperusahaan ldi 

lIndonesia, ldan lhal litu lmembuat 

lpemerintah lbisa lmendapatkan 

lpendapatan lyang llebih ldari lsektor lpajak 

lperusahaan. 

Pajak merupakan sebuah 

kewajiban menyerahkan sebagian 

kekayaan ke kas negara yang 

disebabkan oleh suatu keadaan, 

kejadian, dan perbuatan yang akan 

memberikan kedudukan tertentu, dan 

bukan merupakan sebuah hukuman, 

menurut peraturan yang ditetapkan oleh 

pemerintah serta dapat dipaksakan, 

tetapi tidak ada jasa timbal balik dari 

negara secara langsung, untuk 

memelihara kesejahteraan umum 

(Djajadiningrat, 2008). lPajak l juga  

l menjadi lsebuah  lkontribusi l wajib 

lkepada lnegara l yang lterutang loleh 

lperorangan latau l s u a t u  l badan 

l sebagai l wajib l pajak l dan ltidak lakan 

lmerasakan lkeuntungan lnya lsecara 

llangsung, l p a j a k  l bersifat  lmemaksa 

ldan ldiatur loleh lundang-undang lnegara. 

lNegara lmemungut lpajak lkepada lsetiap 

lwarganya lguna lmelaksanakan 

lpembangunan lnasional luntuk lmencapai 

lkesejahteraan lbagi lseluruh lwarganya 

ldalam lsegala laspek lkehidupan. lPajak 
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ljuga lmerupakan lsebuah lperwujudan 

lpengabdian ldan lperan ldari lwarga 

lnegaranya luntuk lmeningkatkan 

lpembangunan lnasional. 

Undang-undang lNo. l16 ltahun 

l2009 lpasal l1 layat l1 ltentang lKetentuan 

lUmum ldan lTata lCara lPerpajakan 

lmengungkapkan lbahwa lpajak 

lmerupakan lkontribusi lwajib lkepada 

lnegara lyang lterhutang lbaik ldari lorang 

lpribadi lmaupun lbadan ldan lbersifat 

lmemaksa lmenurut lundang-undang ldan 

ltidak lakan llangsung lmendapatkan 

limbalan lakan ltetapi lakan ldigunakan 

luntuk lkeperluan lnegara, lkarena litulah 

lpajak lmemiliki lperanan lyang lpenting 

luntuk lpembangunan lnegara lkarena 

lpajak lmerupakan lsebuah lpendapatan 

lnegara lterbesar lyang ldigunakan luntuk 

lmembiayai lsemua lkeperluan lnegara 

l(Diantari ldan lUlupui,  l2016). 

Dalam lpraktik lpenghindaran 

lpajak, lwajib lpajak l tidak l secara l jelas 

l melanggar l undang-undang lpajak lyang 

lberlaku, lakan ltetapi lpraktik 

lpenghindaran lpajak lyang ldilakukan 

lperusahaan ladalah luntuk 

lmeminimalkan lkewajiban lpajak l yang 

ldianggap llegal,  lsehingga  lmembuat 

lperusahaan lcenderung lmemiliki 

l berbagai lcara l untuk l mengurangi 

l beban lpajaknya.  l Oleh l karena l itu 

l persoalan l penghindaran lpajak l 

lmerupakan lpersoalan lyang lcukup lunik 

ldan l rumit l karena l di l satu l sisi 

l penghindaran lpajak l ltidak ldiinginkan 

loleh lpemerintah ldan ldisisi llain 

lpenghindaran lpajak ltidak l melanggar 

l hukum, l tapi l disisi l lain. 

Salah satu perusahaan yang 

diindikasikan melakukan penghindaran 

dilakukan oleh Astra Internasional Tbk 

(ASII) pada tahun 2014 yang salah satu 

anak perusahaannya yaitu PT Toyota 5 

Motor Manufacturing Indonesia 

(TMMIN) lalu. DJP Kementrian 

Keuangan memiliki bukti bahwa 

Toyota melakukan transaksi antar 

perusahaan yang terafiliasi didalam dan 

luar negri untuk menghindari pajak atau 

istilahnya adalah transfer pricing. 

Pemindahan beban dilakukan dengan 

memanipulasi harga secara tidak wajar. 

Telah terungkap bahwa sebelum dijual 

ke negara Thailand dan Filipina, Toyota 

Motor Manufacturing Indonesia akan 

menjual dulu mobilnya ke Toyota Asia 

Pasific Di Singapura  untuk mengindari 

pajak yang besar di Indonesia. Artinya, 

Toyota di Indonesia hanya bertindak 

“atas nama” Toyota Motor Asia Pacific 

Pte., Ltd yaitu nama unit bisnis Toyota 

yang berada di Singapura (John Liberty, 

2014). 

Leverage l (struktur l utang) 

lmenjadi lsebuah lvariabel lyang ldapat 

lmempengaruhi lpenghindaran lpajak. 

lLeverage ladalah lsuatu lrasio lyang 

lmenunjukan lutang lyang ldimiliki 

lperusahaan luntuk lmenjalankan 

loperasional ldari lperusahaan ltersebut, 

lPenambahan ldari lutang ltersebut lakan 

lmenjadi lbeban lbunga lyang lharus 

ldibayar lperusahaan lsehingga lpada 

lakhirnya lbeban lbunga ltersebut lakan 

lmengurangi llaba lsebelum lkena lpajak 

lperusahaan lsehingga lpajak lyang lharus 

ldibayarkan lakan lberkurang l(Adelina,  

l2012). 

Sedangkan lReturn l on l assets 

l (ROA) l adalah lsebuah lpendekatan lyang 

lmencerminkan lprofitabilitas ldari 

lperusahaan. lBesarnya llaba lyang 

ldiperoleh lperusahaan ldengan 

lmenggunakan ltotal lasset lyang 

ldimilikinya lmerupakan lpendeketana 

ldari lROA l. l ROA l juga 

l memperhitungkan l kemampuan 

l perusahaan luntuk lmendapatkan 

lkeuntungan latau llaba l yang l terlepas 

l dari l pendanaan. lSemakin l tinggi l rasio 

l ini, l semakin l baik l performa 

l perusahaan l dengan l menggunakan 

l aset l dalam l memperoleh l laba l bersih. 

Selanjutnya ukuran perusahaan 

(size) merupakan variabel yang paling 

banyak digunakan untuk meneliti beban 

pajak perusahaan (Rodriguez dan Arias, 
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2012). lBesar lkecilnya lperusahaan ldapat 

lmempengaruhi lpendapatan 

l(profitability), lpendapatan llaba 

lmempengaruhi ljuga laset lperusahaan 

ldan ltingkat lutang lperusahaan lsehingga 

lberpengaruh lterhadap lpembayaran 

lpajak. 

Berdasarkan ldengan luraian llatar 

lbelakang ldiatas lmaka lrumusan l 

lmasalah ldi ldalam lpenelitian lini ladalah l: 

1. Berapa lbesar lpengaruh lLeverage 

lterhadap lPenghindaran lPajak l? 

2. Berapa lbesar lpengaruh lReturn lOf 

lAsset lterhadap lPenghindaran 

lpajak l? 

3. Berapa lbesar lpengaruh lUkuran 

lPerusahaan lterhadap 

lpenghindaran lpajak? 

 

B. Tinjauan lPustaka 

Menurut Harry Graham Balter 

dalam Iman Santoso dan Ning Rahayu 

(2013:3) lpenghindaran lpajak 

lmerupakan lsebuah lusaha ldari lwajib 

lpajak lmau litu lberhasil lataupun ltidak 

ldalam lmengurangi lbeban lpajak lyang 

lterutang lataupun lmenghapusnya ltanpa 

lmelanggar  lundang-undang lyang 

lberlaku. 

Dyreng, let lal l(2010) ldalam 

lRinaldi l(2015) l lmenyebutkan lbahwa 

lrumus luntuk lmenghitung lpenghindaran 

lpajak ldengan lCETR ladalah lsebagai 

lberikut: 

CETR =  l

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑙𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑙𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑙𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Agus lSartono l(2012:257)  

lmengemukakan lbahwa lleverage ladalah 

lPenggunaan lassets ldan lsumber ldana 

loleh lperusahaan lyang lmemiliki lbeban 

ltetapidengan lmaksud lagar 

lmeningkatkan lkeuntunganipotensial 

lpemegang lsaham. 

Menurut lDarmawan ldan 

lSukartha l(2014) lLeverage 

lmenunjukkanipenggunaan lutang luntuk 

lmembiayai linvestasiidiukur ldengan 

ltotal ldebt lto lassets lratio ldengan lrumus 

lsebagai lberikut l: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑙𝑡𝑜 𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑙𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Menurut lHanafi l(2014:42) 

lmengungkapkan lbahwa lReturn lon 

lassetsiadalah lrasio  lyang 

lmengukurikemampuan lperusahaan 

lmenghasilkan lprofitabilitas latauilaba 

lbersih lpada ltingkat lpenjualan, laset,idan 

lmodal lsaham ltertentu. lDan lrasioiini 

ldicerminkan ldalamiReturn lOn lAssets 

l(ROA), lyang lmenunjukan lefisiensi ldari 

lperushaan ltersebut. 

Pengukuran lROA ldapat 

ldilakukan ldengan lmelakukan 

lperbandingan ldari llaba lbersih lterhadap 

ltotal lasset lpada lakhiripriode, lyang 

ldigunakan lsebagai lindikator 

lkemampuaniperusahaan ldalam 

lmenghasilkan llaba ldengan 

lmenggunakan lrumus lsebagai lberikut 

l(Kurniasih l& lSari, l2013). 

ROA l= l

𝐿𝑎𝑏𝑎  𝑙𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 lx l100% 

 

Pengertian lukuran lperusahaan 

lmenurut lHusnan l(2007:45)  lUkuran 

lPerusahaan lmerupakan lsebuah lskala  

luntuk lmelihat latau lmengklasifikasikan 

lbesar lkecilnya lperusahaan ldengan 

lberbagaiicara lantara llain: lnilai lsaham,  

ltotal laktivailog lsize ldan llain llain. 

Adapun lperhitungan 

lukuraniperusahaan lmenurut lAbiodum 

l(2013:95) ldaniNiresh l(2014:57) ldalam 

lRosyeniirasyid l(2014) ldiukur ldengan 

lmenggunakan lrumus lsebagai lberikut: l 

Ukuran lPerusahaan l= lTotal lasset 

 

Hasil penelitian dari Laila 

Marfu’ah (2015) menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. sedangkan 

TommyiKurniasih & MariaiRatnaiSari 

(2013) menunjukkan bahwa leverage 

tidak 

berpengaruhisignifikanisecaraiparsial 

terhadap penghindaran pajak. lHasil 
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lPenelitian lRia lRosaliaiPurnomo l(2016) 

lmenunjukkan lleverage lberpengaruh 

lsignifikan lterhadap lpenghindaran 

lpajak. 

Berdasarkan luraian ldiatas lmaka 

lditarik lhipotesis lbahwa lleverage 

lberpengaruh lterhadap lpenghindaran 

lpajak. 

Ha1: l  Leverage lberpengaruh lterhadap 

Penghindaran lPajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Tommy Kurniasih & Maria Ratna Sari 

(2013) yang menyatakan bahwa ROA 

berpengaruhiterhadap Penghindaran 

Pajak, Rinaldi & Charoline 

Cheisviyanny (2015)imenyatakan 

bahwa ROA berpengaruh signifikan 

terhadap Penghindaran Pajak, 

sedangkaniAgusti (2014) yang 

menyatakan lbahwa lROA lberpengaruh 

lsignifikan lnegatif lterhadap 

lPenghindaran lPajak. 

Berdasarkan luraian ldiatas lmaka 

lhipotesis lyang ldiambil ldalam 

lpenelitian lini ladalah lreturn lon lassets l 

lberpengaruh lterhadap lpenghindaran 

lpajak. 

Ha2:  Return on Assets berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak. 

Hasil penelitian dari Laila 

Marfu’ah (2015) danRinaldi & 

Charoline Cheisviyanny (2015) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Hasil penelitian dari Rusydi 

(2013) menunjukkan bahwaiukuran 

lperusahaan ltidak lberpengaruh lterhadap 

lpenghindaran lpajak. lUkuran 

lperusahaaniberhubungan ldengan lasset 

lyang ldimiliki lperusahaan, lbiasanya  

lperusahaan lbesariakan lmemiliki lasset 

lyang lbesar lsehingga lsetiap ltahunnya  

lakan lmenbgalami lpenyusutan lyang 

lbesar ldan llaba lbersih lperusahaan lakan 

lberkurang lsehingga lbeban lpajak lyang 

ldimilik loleh lperusahaan ltersebut lakan 

lberkurang. 

Berdasarkan luraian ldiatas lmaka 

lditarik lhipotesis lbahwa lukuran 

lperusahaan lberpengaruh lterhadap 

lpenghindaran lpajak. 

Ha3: lReturn lOn lAssets 

lberpengaruh lterhadap lPenghindaran 

lPajak. 

C. Metode lPenelitian. 

Metode lpenelitian lyang 

ldigunakan ladalah lmetode lpenelitian 

lkuantitatif lyang ldilakukan ldengan 

lmengumpulkan ldata lyang lberupa 

langka,  latau lkalimat lyang ldikonversi 

lmenjadi ldata lyang lberbentuk langka 

l(Martono, l2016:20). l 

Sumber ldata ldalam lpenelitian 

lini ladalah ldata lsekunder lyang 

lbersumber ldari lBursa lEfek lIndonesia  

l(BEI) ldan lsitus lresmi lperusahaan ldalam 

lbentuk llaporan lkeuangan ltahunan ldan 

lAnnual lReport. 

Peneliti disini menggunakan 

teknik pengumpulan data dokumentasi 

yang berasal dari Annual Report 

perusahaan sub sector Aneka Industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2012-2016. Sampel pada 

penelitian ini adalah perusahaan Sektor 

Aneka Industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada ltahun 

l2012-2016. l Metode yang digunakan 

peneliti dalam pemilihan sampel 

lpenelitian adalah pemilihan sampel 

bertujuan (purposive lsampling) 

D. Hasil lDan lPembahasan 

lPenelitian 

Uji lAsumsi lKlasik 

1. Uji lNormalitas 
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Tabel 1. Uji lNormalitas 

One-Sample lKolmogorov-Smirnov 

lTest 

 
LEVE
RAGE ROA 

UKURA
N 

lPERUS

AHAAN 

PENGHI
NDARAN 

lPAJAK 

N 36 36 36 36 

Normal 
lParam

etersa,b 

Mea
n 

.51729
1412 

.05880
9085 

20.867
625742 

.347482
247 

Std. 
lDevi
ation 

.21194
60096 

.04366
25040 

.53268
81030 

.162479
5504 

Most 
lExtre

me 

lDiffere
nces 

Abs
olute 

.107 .106 .143 .113 

Posit
ive 

.107 .106 .076 .113 

Neg
ativ
e 

-.059 -.096 -.143 -.090 

Test 

lStatistic 
.107 .106 .143 .113 

Asymp. lSig. 

l(2-tailed) 
.200c,d .200c,d .060c .200c,d 

Sumber: lOutput lSPSS l24, ldata ldiolah 

Tabel ldiatas lmenunjukan lnilai 

lsignifikan lLeverage lsebesar l0,200 

l,ROA lsebesar l0.200,Ukuran 

lPerusahaan lSebesar l0.060, ldan 

lPenghindaran lPajak lsebesar l0,200 l. 

lHasil lini lberarti lseluruh lvariabel lyang 

lada lmempunyai lnilai lsignifikan llebih 

lbesar ldari l0,05 lmaka ldata lyang lterdapat 

lpada lmasing-masing lvariabel 

lberdistribusi lnormal. 

Uji lMultikolinearitas 

Tabel 2. Hasil lUji lMultikolonieritas 

Model 

Collinearity 

lStatistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LEVERAGE .750 1.334 

ROA .813 1.229 

UKURAN 

lPERUSAHAAN 
.913 1.095 

Sumber: lOutput lSPSS l24, ldata ldiolah 

Berdasarkan lhasil loutput ldiatas 

lnilai ltolerance lvalue lmenunjukkan 

lbahwa lseluruh lvariabel lindependen 

lyang lmemiliki lnilai ltolerance lvalue 

ldiatas l1. lDan lkurang ldari l10. lJadi 

lkesimpulannya lbahwa lseluruh lvariabel 

lindependen ldalam lmodel lregresi ltidak 

lterjadi lmultikolinearitas. 

Uji lHeteroskedastisitas 

 

Gambar 1. Uji Heteroskedasitas 
Sumber: lOutput lSPSS l24, ldata ldiolah 

 

Berdasarkan lhasil ldiatas 

ldiketahui lbahwa lpola ltitik ltitik lpada 

lgambar ldiatas lmeyebar 

ldiatasidanidibawah langkai0 lpada 

lsumbuiY. lMaka ldapatidisimpulkan 

lbahwaitidak lterjadi lmasalah 

lheteroskedastisitas ldalam 

lmodeliregresi. 

Uji lAutokorelasi l 

Berdasarkanihasil ldari ltabel 

lDurbin lWatson lnilai lDurbin-Watson 

lyaitu lsebesar l2.136. lNilai ldU ldan ldL 

ldapat ldilihat ldari ltabel lstatistik lDurbin-

Watson. lDengan ln l(jumlah ldata) l= l36 

ldan lk l(variabel lindependen) l= l3 l lmaka 

lnilai ldL l= l1.098 l ldan ldU l= l1.442 

lBerdasarkan ldari lhasil ltersebut 

ldiketahui lbahwa lnilai ldU l(1.442) llebih 

lkecil ldari lpada lnilai ldW(2.136)  ldan 

lnilai ldW l(2.136) llebih lkecil ldaripada l4-

dU l(2.558) lsehingga ldapat ldisimpulkan 

lberadasrkan lkriteria lpengambiln 

lkeputusan lpada luji lDurbin-watson 

ltidak lterjadi lautokorelasi lpada lmasing-
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masing lvariabel lbebas. 

Analisis lRegresi 

Berdasarkan ltabel lAnalisis 

lRegresi lUnstandardized lCoefficients 

lkolom lB, ldiketahui lbahwa lnilai 

lkonstanta l(α) lsebesar l-0,243 lnilai 

lkoefisien lregresi lLeverage l(b₁) lsebesar 

l0,157, lReturn lOn lAssets l(b₂) lsebesar l-

1,978, ldan lUkuran lPerusahaan l(b3) 

lsebesar l0,30. lSehingga ldapat ldiketahui 

lpersamaan lregresi lantar lvariabel 

lManajemen lLaba lRiil l(X₁) ldan 

lProfitabilitas l(X2) lterhadap 

lpertumbuhan llaba lsebagai lberikut: 
TAV= l-0,243 l+ l0,157Lev l- l1,978ROA 

l+ l0,30Size l+ le 

Dari lpengujian ltersebut langka 

lyang ldihasilkan ldapat ldijelaskan 

lsebagai lberikut: 

a. Konstanta l(α) 

Nilai lkonstanta lyang 

ldiperoleh lsebesar  l-0,243.  

lHal lini lartinya lbahwa ljika 

lvariabel lindependent 

l(Leverage, lReturn lOn 

lAssets, lUkuran 

lPerusahaan) ltidak lada 

latau lbernilai lnol, lmaka 

lbesarnya lPenghindaran 

lPajak lmenurun lsebesar l l-

0,243 

b. Koefisien lRegresi lb₁ 

Nilai lkoefisien lregresi 

lLeverage lsebesar l0,157.  

lHal lini lmenunjukkan 

lbahwa lsetiap lkenaikan l1 

lLeverage lyang ldiukur 

lmaka lPenghindaran lPajak 

lakan lmengalami 

lpeningkatan lsebesar  

l0,157 ldengan lasumsi 

lvariabel lindependen lyang 

llain ldianggap lkonstan. 

c. Koefisien lRegresi lb₂ 

Nilai lkoefisien lregresi 

lReturn lOn lAssets lsebesar  

l-1,978. lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa 

lsetiap lkenaikan l1 lROA 

lyang ldiukur lmaka 

lPenghindaran lPajak lakan 

lmengalami lpenurunan 

lsebesar l1,978 ldengan 

lasumsi lvariabel 

lindependen lyang llain 

ldianggap lkonstan. 

d. Koefisien lRegresi l𝑏3 

Nilai lkoefisien lregresi 

lUkuran lPerusahaan 

lsebesar l0,030.  lHal lini 

lmenunjukkan lbahwa 

lsetiap lkenaikan l1 lUkuran 

lPerusahaan lyang ldiukur 

lmaka lPenghindaran lPajak 

lakan lmengalami 

lpeningkatan lsebesar 

l0,030 ldengan lasumsi 

lvariabel lindependen lyang 

llain ldianggap lkonstan. 

Uji lF 

Uji F dalam penelitian ini 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen secara bersamaan 

(simultan) berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Kriteria uji F yaitu: 

1. Jikaip ≤ 0,05 , makaiHo ditolak 

dan Ha diterima 

2. Jikaip > 0,05 , makaiHo diterima 

dan Ha ditolak 

Dalam lmelakukan lpengujian lpenelitian 

luji lF lini lmeggunakan lprogram lSPSS 

lversi l24. lBerikut lini lmerupakan lhasil luji 

lF: 

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum lof 

lSquares df 

Mean 

lSquare F Sig. 

1 Regression .377 3 .126 7.345 .001b 

Residual .547 32 .017   

Total .924 35    
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Sumber: lOutput lSPSS l24, ldata ldiolah 

Hasil lyang ldiperoleh l loutput 

lspss lpada ltable luji lF ldiatas ldiketahui 

lnilai lsignifikasi l< l0,05 lyaitu l0,001< 

l0,05. lMaka lHa lditerima.  lJadi ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lberdasarkan 

lperumusan lhipotesis lmaka lHa lditerima  

lyang lberarti lterdapat lpengaruh lyang 

lsignifikan ldari lLeverage,  lReturn lOn 

lAssets ldan lUkuran lPerusahaan lsecara 

lsimultan lterhadap lPenghindaran lPajak. 

Uji lt 

Uji lt ldigunakan luntuk 

lmenunjukkan lpengaruh lvariabel 

lindependen lsecara lindividual lterhadap 

lvariabel ldependennya. lkriteria 

lpengujian ldari luji lt ldapat ldirinci 

lberdasarkan lsignifikasi: 

1. Jika Signifikasi > 0,05 maka Ho 

diterima. 

2. Jika Signifikasi ≤ 0,05 maka Ho 

ditolak. 

Dalam lmelakukan lpengujian 

lpenelitian luji lt lini lmeggunakan 

lprogram lSPSS lversi l24. lBerikut lini 

lmerupakan lhasil luji lt: 

Tabel 4. Uji T 

 

Model 

Unstandardized 

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t 

Sig. 

B 

Std. 

lError Beta  

1 (Constant) -.243 .929  -.262 .795 

LEVERAGE .157 .120 .205 1.304 .201 

ROA -1.978 .561 -.532  l l l l-

3.524 

.001 

UKURAN 

lPERUSAHAAN 

.030 .043 .098 .691 .495 

Sumber: lOutput lSPSS l24, ldata ldiolah 

Dari lhasil luji lt ldiatas lmaka 

lkesimpulan ldari lhasil luji lt ldiatas ladalah 

lsebagai lberikut l: l 

 

1. Berdasarkan lhipotesis lpenulis 

l(Ha), lpengaruh lLeverage 

lterhadap lPenghindaran lPajak. 
Aktivitas lyang ldiukur 

lmenggunakan lLeverage lmemiliki 

lAsymp. lSig l> l0,05 lyaitu l0,201> l0,05. 

lMaka lHo lditerima ldan lHa lditolak. lJadi 

ldapat ldisimpulkan lbahwa lberdasarkan 

lperumusan lhipotesis lmaka lHa1 lditolak 

lyang lmenyatakan ltidak lterdapat 

lpengaruh lyang lsignifikan lantara 

lLeverage lterhadap lPenghindaran lPajak. 

2. Berdasarkan lhipotesis lpenulis 

l(Ha), lpengaruh lReturn lOn 

lAssets lTerhadap lPenghindaran 

lPajak 

Aktivitas lyang ldiukur 

lmenggunakan lROA lmemiliki lAsymp. 

lSig l< l0,05 lyaitu l0,001< l0,05.  lMaka lHo 

lditolak lartinya lHa lditerima.  lJadi ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lberdasarkan 

lperumusan lhipotesis lmaka lHa2 

lditerima lyang lmenyatakan lterdapat 

lpengaruh lyang lsignifikan lantara lReturn 

lOn lAssets lterhadap lPenghindaran 

lPajak. 

3. Pengaruh lUkuran lPerusahaan 

lTerhadap lPenghindaran lPajak 

Aktivitas lyang ldiukur 

lmenggunakan lUkuran lPerusahaan 

lmemiliki lAsymp.  lSig l< l0,05 lyaitu 

l0,495< l0,05. lMaka lHo lditerima lartinya  

lHa lditolak.  lJadi ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lberdasarkan lperumusan 

lhipotesis lmaka lHa3 lditolak lyang 

lmenyatakan ltidak lterdapat lpengaruh 

lyang lsignifikan lantara lUkuran 

lPerusahaan lterhadap lPenghindaran 

lPajak. 

Koefisien lDeterminasi 

Tabel 4. Hasil Koefisi Determinasi 

Mod

el 
R 

R 

lSquar

e 

Adjuste

d lR 

lSquare 

Std. lError 

lof lthe 

lEstimate 

1 .63

9a 

.408 .352 .13076777

56 
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Berdasarkan lhasil ltabel ldiatas 

lmaka ldapat ldijelaskan lnilai lR lSquare 

lsebesar l0,408. lHal lini lberarti l40,8% 

lnilai lAgresivitas lPajak ldipengaruhi 

loleh lketiga lvariabel lindependen lyakni 

lLeverage, lReturn lOn lAssets ldan 

lUkuran lperusahaan lsedangkan lsisanya  

lsebesar l59,2% ldipengaruhi loleh 

lvariabel llain lyang ltidak lditeliti ldalam 

lpenelitian lini. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan  

pembahasan, maka kesimpulan 

penelitian ini adalah: 

1. Leverage tidak berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak 

pada perusahaan Aneka industri 

di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

2. Return On Assets berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak 

pada perusahaan Aneka industri 

di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

3. Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak pada 

perusahaan Aneka industri di 

Bursa Efek Indonesia (BEI).  

F. Saran 

Adapun saran penulis yang 

dapat diberikan dari hasil penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi lperusahaan lAneka lindustri 

ldiharapkan lmelakukan 

lpenghindaran lpajak lsesuai 

ldengan lperaturan lperundang-

undangan lyang lberlaku, 

lsehingga lperusahaan llebih 

lefisien ldalam lperpajakan. 

2. Bagi lpeneliti lselanjutnya 

ldiharapkan ldapat 

lmemperbanyak lsampel lyang 

lditeliti ltidak lhanya lperusahaan 

lAneka lIndustri lsaja 

3. Penelitian lselanjutnya 

ldiharapkan ldapat lmenambah 

lvariabel lpengukuran ltidak lhanya 

lLevergae, lROA ldan lUkuran 

lPerushaan lakan ltetapi lbisa 

lmenambahkan llainnya lseperti 

lCash lETR ldan llain-lain, lagar 

ldapat lmemberikan lgambaran 

lyang llebih lmenyeluruh. 
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